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ABSTRAK

YOHANES KRISTIANTO. 2026. “Korelasi Antara Tinggi Tajuk Dan Jumlah
Individu Burung Tenggeran Di Hutan Lindung Liang Anggang Blok I” Skripsi,
Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Dr. Abdi Fithria, S.Hut., M.P. selaku dosen pembimbing pertama dan
Khairun Nisa, S.Hut., M.P.

Kata kunci: Tinggi Tajuk; Burung Tenggeran; Rawa Gambut; Habitat; Korelasi

Spearman

Struktur vertikal vegetasi memiliki peran penting dalam mendukung keberadaan
burung pada ekosistem hutan tropis. Tinggi tajuk memengaruhi kualitas habitat
melalui penyediaan ruang bertengger, sumber pakan, dan perlindungan dari
predator. Kajian ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana tinggi tajuk vegetasi
berhubungan dengan jumlah individu burung tenggeran yang dijumpai di Hutan
Lindung Liang Anggang Blok I, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Pengambilan data dilakukan pada Januari—Februari 2026 melalui pengamatan
langsung pada 30 titik pengamatan. Informasi mengenai tinggi tajuk diperoleh dari
setiap titik observasi, sedangkan data burung dihimpun melalui metode
penghitungan titik (point count). Data dianalisis secara deskriptif dan diuji
menggunakan korelasi Spearman. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tinggi
tajuk vegetasi pada lokasi penelitian berada pada kisaran 6-15 m. Selama
pengamatan, teridentifikasi lima spesies burung tenggeran, yaitu bentet kelabu
(Lanius schach), layang-layang batu (Hirundo tahitica), remetuk laut (Gerygone
sulphurea), merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), dan perkutut jawa (Geopelia
striata). Total individu yang tercatat sebanyak 16 ekor. Analisis korelasi Spearman
menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat antara tinggi tajuk vegetasi
dan jumlah individu burung tenggeran (rs = 0,817; p < 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan tinggi tajuk cenderung diikuti oleh
peningkatan jumlah individu burung tenggeran yang dijumpai di lokasi penelitian.
Vegetasi bertajuk tinggi berperan penting dalam menyediakan habitat yang
mendukung aktivitas bertengger, mencari makan, dan berlindung bagi burung.



ABSTRACT

YOHANES KRISTIANTO. 2026. “Correlation Between Canopy Height and the
Number of Perching Bird Individuals in Liang Anggang Protection Forest Block I,
South Kalimantan.” Skripsi, Forestry Study Program Faculty of Forestry Lambung
Mangkurat University. Advisor: Dr. Abdi Fithria, S.Hut., M.P. selaku dosen
pembimbing pertama dan Khairun Nisa, S.Hut., M.P.

Keywords: canopy height; perching bird; peat swamp forest; habitat; Spearman

correlation

The vertical structure of vegetation plays an important role in supporting bird
communities in tropical forest ecosystems. Canopy height influences habitat quality
through the provision of perching sites, food resources, and protection from
predators. The present study assessed the association between vegetation canopy
height and perching bird abundance in Liang Anggang Protection Forest Block I,
South Kalimantan, Indonesia. Data were collected between January and February
2026 through direct observations conducted at 30 designated sampling points.
Canopy height measurements were taken at every observation point, whereas bird
surveys were conducted using the point count technique. Descriptive analysis was
employed to summarize the data, followed by Spearman's correlation test to assess
the relationship between variables. Canopy height at the study site ranged from 6—
15 m, while observations identified five perching bird species, including Lanius
schach, Hirundo tahitica, Gerygone sulphurea, Pycnonotus goiavier, and Geopelia
striata. Overall, 16 perching bird individuals were documented across the
observation sites. Statistical analysis using Spearman's rank correlation
demonstrated a strong positive correlation between canopy height and perching bird
abundance (rs = 0.817; p < 0.05). These findings indicate that higher canopy
vegetation provides better habitat conditions for perching birds through increased
availability of food resources, shelter, and perching space.



RINGKASAN PENELITIAN

YOHANES KRISTIANTO, Korelasi antara Tinggi Tajuk dan Jumlah Individu
Burung Tenggeran di Hutan Lindung Liang Anggang Blok I yang dibimbing oleh
DR. ABDI FITHRIA, S.HUT., M.P. dan KHAIRUN NISA, S.HUT., M.P.

Burung merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem hutan
yang berfungsi sebagai indikator kualitas lingkungan karena memiliki sensitivitas
tinggi terhadap perubahan habitat. Struktur vegetasi hutan, khususnya tinggi tajuk
pohon, mempengaruhi keberadaan burung melalui penyediaan ruang hidup,
perlindungan. dan sumber pakan, Burung kanopi merupakan kelompok burung
yang sebagian besar aktivitasnya berlangsung pada lapisan tajuk atas hutan sebagai
tempat bertengger, mencari makan, dan bersarang, Tinggi dan kompleksitas tajuk
berperan penting dalam membentuk habitat yang mendukung aktivitas burung
arboreal karena mampu menyediakan ruang gerak yang lebih luas serta kondisi
mikrobabitat yang lebih stabil.

Hutan Lindung Liang Anggang Blok | merupakan kawasan rawa gambut di
Kalimantan Selatan yang memiliki fungsi ekologis penting sebagai habitat satwa
liar, termasuk burung. Struktur vegetasi pada ekosistem rawa gambut cenderung
homogen dan dipengaruhi oleh kondisi tanah yang jenuh air sehingga berpotensi
mempengaruhi distribusi serta kelimpahan burung kanopi. Informasi mengenai
hubungan antara tinggi tajuk dan jumlah individu burung kanopi di kawasan
tersebut masih terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara struktur tajuk dan jumlah individu burung kanopi sebagai dasar informasi
dalam pengelolaan habitat dan konservasi keanekaragaman hayati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis pohon dan
karakteristik tajuk, mengidentifikasi jenis dan jumlah individu burung kanopi, serta
menganalisis korelasi antara tinggi tajuk dan jumlah individu burung kanopi di
Hutan Lindung Liang Anggang Blok 1.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2026 di Hutan
Lindung Liang Anggang Blok I, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode point count pada 30 titik

pengamatan yang tersebar dalam tiga jalur transek. Setiap titik pengamatan



dilengkapi plot vegetasi berukuran 20 x 20 m untuk pengukuran tinggi tajuk dan
karakteristik vegetasi. Pengamatan burung dilakukan pada pukul 06.00-09.00
WITA dan 15.30-17.30 WITA menggunakan teropong binokular. Pengukuran
tinggi tajuk dilakukan menggunakan hagameter, sedangkan identifikasi jenis
burung menggunakan buku identifikasi burung. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan
antara tinggi tajuk dan jumlah individu burung kanopi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tajuk di lokasi penelitian
berkisar antara 6-15 meter dan didominasi oleh tajuk dengan ketinggian 8-10 meter.
Total individu burung yang ditemukan sebanyak 27 ekor yang terdiri atas 9 jenis
burung. Jenis burung kanopi yang paling dominan adalah bentet kelabu (Lanius
schach) dengan jumlah 6 individu. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
jumlah individu burung tidak berdistribusi normal sehingga digunakan analisis
korelasi Spearman. Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien sebesar
0,817 dengan signifikansi 0,000 yang menunjukkan hubungan positif sangat kuat
antara tinggi tajuk dan jumlah individu burung kanopi. Titik pengamatan dengan
tinggi tajuk di atas 11 meter menunjukkan jumlah individu burung yang lebih tinggi
dibandingkan titik dengan tajuk rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
struktur vegetasi yang lebih tinggi dan kompleks mampu menyediakan habitat yang
lebih baik bagi burung melalui peningkatan ketersediaan ruang, perlindungan, dan
sumber pakan.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa tinggi tajuk memiliki hubungan
sangat kuat terhadap jumlah individu burung kanopi di Hutan Lindung Liang
Anggang Blok 1. Peningkatan tinggi dan kompleksitas tajuk berpengaruh terhadap
meningkatnya jumlah individu burung karena tersedianya habitat yang lebih
mendukung aktivitas burung kanopi. Struktur vegetasi yang baik berperan penting
dalam menjaga kualitas habitat dan keberlangsungan komunitas burung pada
ekosistem rawa gambut. Upaya perlindungan dan pengelolaan vegetasi hutan rawa
gambut diperlukan untuk mempertahankan fungsi ekologis kawasan serta

mendukung konservasi keanekaragaman hayati.
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